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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua siklus. Subjek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Toma yang berjumlah 23 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa soal tes uraian dan lembar obseravasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang telah 
diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. 
Pada siklus I rata-rata yang diperoleh adalah 70,23 dengan persentase ketuntasan hasil 
belajar 69,56%. Sedangkan hasil belajar siklus II dengan rata-rata 80,50  dengan persentase 
ketuntasan hasil belajar 78,26%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Toma 
Nias Selatan tahun ajaran 2022/2023. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 

 
Abstract 

 
The aim of this research is to improve students' mathematics learning outcomes through the 
application of the Numbered Heads Together (NHT) type cooperative learning model. This 
research is classroom action research (PTK) which was carried out in two cycles. The 
research subjects were all 23 class XI students of SMA Negeri 1 Toma. The data collection 
technique used is in the form of descriptive test questions and observation sheets on 
learning implementation. Next, analysis is carried out on the data that has been obtained. 
The research results show that implementing the Numbered Heads Together (NHT) 
cooperative learning model can improve student learning outcomes. This is proven by the 
increase in learning outcomes from cycle I to cycle II. In cycle I the average obtained was 
70.23 with a percentage of complete learning outcomes of 69.56%. Meanwhile, the learning 
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outcomes for cycle II averaged 80.50 with a percentage of complete learning outcomes of 
78.26%. Based on the results of this research, it can be concluded that students' 
mathematics learning outcomes improve by implementing the Numbered Heads Together 
(NHT) type cooperative learning model for class XI students at SMA Negeri 1 Toma South 
Nias for the 2022/2023 academic year. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Numbered Heads Together (NHT) Type Cooperative 

Model. 
 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi siswa, 
hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting 
dalam kehidupan sehari-hari serta mampu dalam pengembangan ilmu pengetahuan lainnya 
(Lina, dkk. 2020). Hal yang sama Sanjaya (2011) menyebutkan bahwa matematika juga 
merupakan bahasa simbul untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan yang memudahkan manusia berpikir dalam memecakan masalah kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran matematika dikatakan sangat efektif apabila siswa mampu 
memahami konsep dari matematika dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk itu, pada proses pembelajaran matematika di sekolah SMA guru tidak hanya di 
tuntut mampu menyampaikan materi dengan baik, tetapi juga dituntut untuk mampu 
memahami karaktristik siswa, sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. 
Jadi, keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
(Suryosubroto, 2009). 

Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran matematika yakni untuk mengajarkan siswa 
mengenai cara pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang di 
peroleh serta memiliki tujuan untuk mengembangkan sikap menghargai dalam kehidupan 
sehari-hari, memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam pembelajaran matematika 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecakan masalah (Alie, 2013). Untuk mencapai 
tujuan tersebut dalam pembelajaran matematika memerlukan model yang variatif dan kreatif. 
Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat diukur dari tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika. Keberhasilan itu dapat dilihat dari aktivitas guru yang mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai mediator, motivator, dan fasilitator siswa 
sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif serta pembelajaran pun menjadi efektif dan 
menyenangkan. 

Rendahnya hasil belajar siswa tehadap mata pelajaran matematika bukan karena diri 
siswa itu saja, tetapi juga disebabkan oleh faktor cara guru di kelas. Pada pembelajaran 
matematika, guru kurang tepat menggunakan model pembelajaran, sehingga menyebabkan 
siswa kurang aktif dan tertarik pada mata pelajaran matematika. Selain rendahnya minat dan 
aktivitas belajar tersebut, terdapat berbagai macam kelemahan-kelemahan yang timbul 
dalam proses pembelajaran matematika, seperti pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru karena model yang digunakan masih tradisional, kurangnya antusias dan keaktifan 
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siswa dalam proses pembelajaran, serta masih adanya tanggapan bahwa pembelajaran 
matematika sangatlah membosankan (Wahyuni, 2020). 

Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Toma Nias Selatan merupakan salah satu kelompok 
siswa yang perlu meningkatkan hasil belajar matematika, karena hasil belajar siswa 
terhadap matematika masih berada pada kategori cukup ini sesuai dengan nilai KKM yang 
ditetapkan sebesar 67. Data ini diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran 
matematika. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
yaitu dengan menerpkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
(NHT). Pembelajaran kooperatif struktur tipe NHT menekankan pada  struktur-struktur 
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dimana siswa 
ditempatkan dalam kelompok besar yang heterogen, dan dalam penelitiannya penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
(Arpia, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe NHT akan memberikan dampak positif 
terhadap siswa yang hasil belajarnya rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT akan mengarahkan siswa yang memiliki 
kemampuan lebih tinggi untuk membimbing siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap matematika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Toma Nias Sealatan. Diharapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) ini mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
telah dipaparkan di atas, sehingga hasil belajar siswa terhadap matematika dapat 
mengalami peningkatan.  
 
METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto 
(2010) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (acition research) yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. Penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Toma Nias Selatan.  

Pada penelitian ini menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan Taggart yang meliputi menyusun rancangan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus berlangsung selama 
empat kali pertemuan. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Toma pada tahun ajaran 
2022/2023 dengan subjek penelitian siswa kelas XI IPA yang berjumlah sebanyak 23 orang.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Tes 
berupa soal bentuk uraian, sedangkan non tes berupa lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. Tes berguna untuk mengetahui ketercapaian kompetensi siswa dalam 
pembelajaran matematika dan menilia ketuntasan belajar siswa. Tes disusun berdasarkan 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai terhadap materi yang diajarkan. Tes yang 
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diberikan dilaksanakan setiap akhir siklus. Sedangkan lembar observasi digunakan sebagai 
panduan dalam melakukan pengamatan di kelas. Observasi berguna untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dan berisi catatan lapangan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berupa uraian singkat tentang tindakan 
yang dilakukan serta kendala-kendala yang dialami.  

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Teknis analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan data hasil belajar siswa. 
Analisis data tentang ketuntasan hasil belajar siswa dilakukan dengan melihat ketuntasan 
secara individu yakni apabila telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 67. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan secara klasikal persentase ketuntasan siswa sebesar 
minimal 75% memenuhi KKM. Sedangkan analisis data keterlaksanaan pembelajaran 
diperoleh dari lembar observasi. Kegiatan pembelajaran yang terlaksana diberi nilai 1 dan 
jika tidak diberi nilai 0. Skor yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi persentase 
keterlaksanaan pembelajaran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Penelitian dilakukan sebanyak dua silkus. Pada akhir pertemuan setiap siklus 
diberikan tes hasil belajar siswa. Adapun hasil tes belajar siswa pada siklus I dan II disajikan 
pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Kategori Nilai 
Jumlah Siswa Persentase Rata-rata Nilai 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 Tuntas ≥ 67 16 18 69,56% 78,26% 
70,23 80,50 

2 Tidak Tuntas < 67 7 5 30,43% 21,73% 

Jumlah 23 23 100% 100%   

 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa, siswa yang memiliki nilai dibawah KKM 

67 sebanyak 7 orang dengan persentase 30,43%. Sedangkan persentase siswa yang 
memiliki nilai sama atau lebih dari KKM 67 adalah 16 orang  dengan persentase 69,56%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa target 75% untuk ketentutasan siswa belum tercapai. Setelah 
dilakukan siklus II diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat sebesar 8,7% menjadi 
78,26%. Hal ini menunjukkan bahwa target 75% sudah tercapai. Maka dapat disimpulkan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain aspek kognitif, yaitu rasa ingin tahu, peneliti juga mengamati keterlaksanaan 
proses pembelajaran melalui lembar kegiatan guru dan siswa. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran tiap pertemuan untuk siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 
5 berikut: 
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Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

Siklus Pertemuan Kegiatan Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 
Persentase 

Keterlaksanaan 

I 

I 
Siswa 15 3 

88,88% 
Guru 17 1 

II 
Siswa 16 2 

94,44% 
Guru 18 0 

Persentase Keterlaksanaan 91,66% 

II 

I 
Siswa 17 1 

94,44% 
Guru 17 1 

II 
Siswa 18 0 

100% 
Guru 18 0 

Persentase Keterlaksanaan 97,22% 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 

untuk siklus I yaitu 91,66% dan siklus II yaitu 97,22%. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran sudah mencapai target yaitu, minimal terlaksana 75%. 
Setelah dilakukan analisis tes hasil belajar siswa dan keterlaksaan pembelajaran pada siklus 
I dan siklus II, maka peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini dikatakan berhasil dan 
penelitian ini dicukupkan pada dua siklus saja. 
 
SIMPULAN  
1. Berdasarkan hasil tes pada akhir siklus I dan siklus II ketuntasan belajar siswa 69,96% 

dengan rata-rata 70,23 mengalami peningkatan menjadi 78,26% dengan rata-rata 80,50.  
2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) berhasil dilaksanakan baik pada siklus I dan siklus II. Keterlaksanaan 
pembelajaran pada siklus I mencapai 91,66% dan pada siklus II mencapai menjadi 
97,22%. 
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